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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui keefektifan serta kelayakan pada video yang
dikembangkan; dan (2) menghasilkan media Video Tutorial Pembuatan Kue Adonan lembaran Puff Pastry.
Pengembangan ini menggunakan Model Dick and Carey. Uji kelayakan dilakukan oleh Ahli isi/Materi dan Ahli
Media. Uji coba produk Video Tutorial dilakukan kepada 30 siswa kelas XI SMKN 2 Mojokerto. Jenis data
yang diambil berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Dengan pengambilan data dilakukan dengan instrument
angket. Penilaian yang dilaksanakan pada penelitian ini menggunakan evaluasi formatif yaitu one-to-one
evaluation, small group evaluation dan field test. Hasil review pada ahli materi/isi sebesar 86%, review Ahli
Media sebesar 97,69% dengan interpretasi masing-masing kelayakan adalah sangat layak. Sedangkan dari hasil
perhitungan menggunakan Uji T diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.005 dan dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima, sehingga ada perbedaan yang signifikan dan nyata antara rata-rata hasil

belajar siswa pada penilaian Pre Test dan Post test.

KataKunci:Pengembangan, Video Tutorial, Bakery Dan Pastry, Model Dick dan Carey, Hasil Belajar.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu  pengetahuan  dan
teknologi telah membawa perubahan yang signifikan
diberbagai aspek kehidupan manusia, baik dalam
bidang ekonomi, social, budaya, maupun pendidikan.
Menurut ~ Rahmadani  (2020:10)  Pendidikan
merupakan salah satu kebutuhan bagi manusia,
dengan adanya pendidikan seorang manusia akan
mampu mengembangkan kemampuan diri serta siap
menghadapi segala perubahan dan permasalahan
yang ada. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan
Utomo (2018:69) bahwa pendidikan memegang
peranan yang penting dalam membangun SDM yang
berkualitas pada suatu bangsa, guna menunjukan
corak peradaban suatu bangsa.

Pembelajaran kurikulum SMA/SMK pada saat
ini merupakan K13/kurikulum 2013. Perubahan pada
kurikulum 2013 akan menciptakan peserta didik yang
kreatif, inovatif, dan berkarakter sampai pada saatnya
mampu diterima untuk menyiapkan peserta didik
yang cakap menghadapi tantangan masa depan
(Lukitarini, 2020).

Sekolah Menengah Kejuruan adalah sekolah
formal yang mendasar kepada kompetensi atau life
skill. Pendidikan kejuruan adalah satu bentuk
peningkatan bakat, pendidikan dasar keahlian dan
kebiasaan yang mendekati pada dunia kerja yang
condong sebagai sarana keterampilan (Hamalik,
2001). Selain memiliki maksud untuk menyapaikan
keterampilan tersendiri bagi peserta didik, Sekolah
Menengah Kejuruan juga memegang maksud untuk
meningkatkan pemahaman, prilaku dan akhlak mulia
pada peserta didik menguasai kecakapan dan

keahlian kerja yang efektif dan efisien (Utomo &
Ratnawati, 2020).

Pendidikan kejuruan adalah pendidikan pada
jenjang menengah yang mengutamakan
pengembangan kemampuan siswa untuk
melaksanakan berbagai jenis pekerjaan tertentu.
Dalam mencapai tujuan tersebut peserta didik
berinterkasi dengan lingkungan belajar yang sudah
diatur oleh guru melalui metode pembelajaran yang
mampu membawa peserta didik menguasai bidang
yang mereka tekuni. Salah satu keahlian yang
dipelajari adalah Produk Pastry dan Bakery. Produk
Bakery dan Pastry merupakan salah satu mata
pelajaran konsentrasi Patiserie di kelas XI khususnya
dalam bidang olahan teoung terigu juga Dessert,
mencakup pembuatan roti, dan produk pastry seperti
Puff Pastry, Danish, Croissant, olahan cokelat, dan
lain — lain. Mata pelajaran pastry dan bakery
memiliki kelebihan yaitu materi lebih luas dan
pengembangan produk pastry dan bakery sendiri
sangat luas sehingga menimbulkan minat siswa.

Pembelajaran Produk Pastry & Bakery
diketahui bersama memiliki prosedur pembuatan
yang tidaklah mudah. Perihal ini searah dengan
pandangan Wayne Gisslen dalam  bukunya
Professional Baking 4th Edition yang mengutarakan
jika Puff Pastry yaitu produk roti yang sangat tidak
mudah dalam proses pembuatannya. Karna memiliki
lapisan adonan yang banyak, lebih banyak jika
dibandingkan adonan Danish, kesulitan dalam
pembuatan Puff Pastry terletak pada cara pelipatan
yang memerlukan perhatian khusus. Sama dengan
produk bakery pastry yang lain, puff pastry memiliki
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banyak pengembangan model dengan teknik makeup
yang berbeda. Resep serta metode rolling- nya juga
bermacam- macam (Wayne Gisslen, 2005:265).

Selama melaksanakan proses pembelajaran di
lapangan. Pengembang memperoleh data pada minat
dan hasil belajar siswa di mata pelajaran Pembuatan
Adonan Lembaran Puff Pastry masih kurang. Hal
tersebut dilihat dari proses belajar siswa didalam
kelas. Ketika pelaksanaan pembelajaran terdapat
sejumlah murid yang tidak mengindahkan Kketika
pengajar menyajikan materi, kurangnya semangat
murid akan mata pelajaran yang disampaikan. Oleh
sebab itu terlihat dari hasil penilaian Pre Test siswa
yang masih berada dibawah standart.

Metode pembelajaran yang dipakai pendidik
Selama melaksanakan proses pembelajaran di
lapangan, media pembelajaran yang dipakai oleh
pendidik hanya terbatas pada buku, modul, handout
serta media presentasi mengakibatkan partisipan
didik kurang memahami pada saat pelaksanaan
pembelajaran  dikarenakan  pembelajaran  yang
monoton serta kurang bervariasi, yang berdampak
siswa kurang memahami penyampaian penjelasan
materi dari pengajar.

Berdasarkan uraian diatas bahwa salah satu
permasalahan siswa dalam proses pembelajaran
Pembuatan Kue Adonan Lembaran Puff Pastry
merupakan sarana pembelajaran yang dievaluasi
kurang ideal. Oleh sebab itu, diperlukan
pengembangan media pada proses pembelajaran
Pembuatan Kue Adonan Lembaran Puff Pastry.

Media belajar merupakan perantara yang
digunakan untuk membantu mencapai tujuan
pembelajaran serta dapat menunjang proses belajar
mengajar agar lebih baik dengan memperjelas makna
dari penyampaian pesan yang disampaikan (Kustadi,
2011). Media yang dipilih untuk proses belajar siswa
seharusnya dapat memunculkan motivasi Siswa
dalam belajar sehingga timbul ketertarikan siswa
yang lebih untuk belajar secara mandiri dan aktif.

Media pembelajaran yang cocok, terbukti baik
dalam menumbuhkan kemampuan siswa (Setiaji,
Dhani Harda, 2016) khususnya dalam penerapan
media video tutorial pada pelajaran yang
menyampaikan gerak, audio dan visual (Furi,
Mustaji, 2017; Rinaldi, Daryati, & Arthur, 2017,
Tanaka, Takashi, & Yamamoto, 2003).

Pemanfaatan video menghasilkan instruksi
yang diperagakan lebih mampu dipahami secara luas
dan sederhana dikarenakan menyajikan tampilan
nyata yang terjadi dikehidupan maupun didalam
kegiatan sehari-hari (Rehusisma, Indriwati, &
Suarsini, 2017). Peserta didik berperan aktif untuk
memperoleh informasi dari sumber belajar lainnya,
penyapaian bahan pembelajaran akan lebih jelas
maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa
dan memungkinkannya menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran, metode mengajar akan lebih
beragam (Kurniawan & Rokhmani, 2019). Media
video mampu menciptakan peserta didik lebih

antusias dalam proses pembelajaran, tidak hanya
hubungan secara verbal yang disampaikan oleh
pendidik, tetapi juga kegiatan lain seperti meninjau,
mengerjakan, memperagakan, dan memerankan
(Tembang, Sulton, & Suharjo, 2017).

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan
permasalahan, yaitu belum adanya model tampilan
media pembelajaran video tutorial yang digunakan di
SMKN 2 Mojokerto, sehingga perlu dikembangkan
model media pembelajaran yang layak dan efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pembuatan Kue Adonan Lembaran Puff
Pastry.

Mengenai wujud dari penelitian ini adalah
Menerapkan pengembangan media pembelajaran
video tutorial untuk meningkatkan hasil belajar
bakery & pastry bagi siswa kelas XI SMKN 2
Mojokerto.

2. METODE PENELITIAN

Model penelitian dan pengembangan dalam
dunia pendidikan banyak macamnya, dalam
penelitian dan pengembangan ini menggunakan
pengembangan model Dick & Carey yaitu model
yang dikembangkan oleh Walter Dick & Lou Carey
(2015). Model desain pengembangan Dick, Carey &
Carey adalah salah satu dari model procedural
(Handayani, Setyosari, 2017). Model procedural ini
ialah bentuk pengembangan yang merekomedasikan
selayaknya penerapan dasar-dasar desain
pengembangan dicocokkan dengan metode yang
perlu dilalui secara runtut. (Yosef, 2016).
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Gambar 1. Model Penelitian dan Pengembangan Dick

&Carey (2015)

Penelitian pengembangan ini menghasilkan
produk media video tutorial yang diuji cobakan
dengan tiga jenis kelompok target yang disebutkan
dengan nama lain Trianggulasi yang terdiri dari:

1. Uji Coba Perorangan yang menggunakan 3 orang
siswa kelas XI SMKN 2 Mojokerto. Uji Coba
Kelompok Kecil yang diwakili oleh 5 orang siswa
kelas XI SMKN 2 Mojokerto. Uji Coba populasi
kelompok Besar akan dilaksanakan oleh 30
sampel siswa kelas XI SMKN 2 Mojokerto.

2. Guru-guru produktif Tata Boga SMKN 2
Mojokerto sejumlah 2 orang.

3. Validator Ahli diantaranya: Ahli Isi dan Ahli
Media

Selanjutnya di lakukan uji coba terhadap
desain media pembelajaran video tutorial yang akan
di demonstrasikan kepada 30 pelajar siswa kelas XI
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SMKN 2 Mojokerto yang segera hasil dari Pre-Test

dan Post-Test di implementasikan menggunakan t-

test guna mengidentifikasi adanya perkembangan

sebelum dan selepas mempraktikkan media. Terdapat
dua bentuk data yang diperuntukkan dalam
pengambilan uji coba yaitu:

1. Data Kualitatif yaitu data yang berbetuk
masukkan, usul, komentar yang terdapat dari ahli
isi, dan ahli media.

2. Data Kuantitatif merupakan data yang terdapat
dari angket kuesioner yang sudah diedarkan
disaat uji coba.

Untuk memperoleh data yang diharapkan agar
pengembangan produk dapat dikatakan ideal,
digunakan instrument yang berupa angket kuesioner.
Dalam pengembangan media video, pengembang
menggunakan angket tertutup, lalu angket diedarkan
kepada subjek uji coba dengan berpatokan pada
angket/kuesioner yang sudah terbuat.
Angket/kuesioner ini dimaksudkan diedarkan bagi
validator ahli ialah ahli isi/materi, ahli media, serta
partisipan didik. Skala yang digunakan dalam
penelitian angket ini adalah skala Likert. Sugiono
(2008) mengungkapkan skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau kelompok orang tentang fenomena social.
Ketentuan skor untuk setiap jawaban adalah Sangat
setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat
tidak setuju.

Penelitian pengembangan ini menggunakan
dua teknik analisis data, yaitu teknik analisis
deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif.
Rumus yang digunakan untuk menghitung persentasi
masing — masing subyek adalah :

TNR
TNI X 100%
NP : Nilai Persentasi Angket / Kuesioner

ATD —
N =

>NR : Jumlah  Keseluruhan  nilai  jawaban
responden
>NI : Jumlah keseluruhan nilai ideal

Untuk menghitung presentasi keseluruhan
subyek adallgh menggunakan rumus berikut:

FP= —

T

Keterangan :
P : Nilai Persentase keseluruhan subyek
F : Jumlah persentase keseluruhan subyek
N : Banyak subyek

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain  media yang diciptakan dalam
pengembangan saat ini yaitu berbentuk video
pembelajaran dengan dasar Video Tutorial. Media
pembelajarn Video tutorial pembuatan Adonan
Lembaran Puff Pastry tersaji dalam dua format yaitu
MPEG4 yang dikemas dalam media YOUTUBE, dan
dalam format DVD.

Setelah segala proses produksi tuntas melalui
prosedur  penyusunan identifikasi  kebutuhan,
synopsis, treatment, storyboard, serta naskah skenario

sketsa final hingga penciptaan video bisa
diwujudkan. Dalam demonstrasi video tutorial
menyajikan tentang tutorial pembuatan adonan

lembaran Puff Pastry, bahan-bahan pembuatan, alat
yang digunakan, teknik pemasukan lemak kedalam
adonan, teknik pelipatan dalam adonan, kriteria Puff
Pastryyang baik, makeup adonan dengan tujuan
untuk mempermudah siswa dan menumbuhkan daya
tarik siswa dalam pembelajaran Pastry Bakery.

Pada pengembangan media video tutorial
adonan lembaran Puff Pastry ini menggunakan tata
cara dan langkah berpedoman pengembangan pada
Dick & Carey antara lain: identifikasi kebutuhan,
perumusan tujuan, perumusan butir-butir materi,
perumusan alat pengukur keberhasilan, penulisan
naskah media, tes/uji coba, revisi, dan naskah siap
diproduksi.

Sesudah sketsa media ditinjau oleh ahli isi,
hingga sketsa telah siap untuk di produksi. Langkah-
langkah sesudah naskah siap untuk produksi ialah:
penentuan tim Kkerja, penentuan agenda pembuatan,
mencari lokasi produksi, rapat produksi akhir, latihan
perlengkapan proses serta pemeran, shooting
(pengambilan gambar), Editor suara dan gambar
yang akan digunakan untuk proses selanjutnya.

Setelah  menyelesaikan  media  Video
Pembuatan kue adonan lembaran puff pastry,
selanjutnyamedia yang sudah dikembangkan lalu
diserahkan dan diujicobakan kepada ahli materi, ahli
media, dan siswa. Pelaksanaan uji coba produk
bertujuan untuk mendapatkan masukkan dan
mengevaluasi efisiensi, efektivitas dan daya Tarik isi
materi produk yang dikembangkan.

Gambar 2. Proses Make Up Pinwheels

Video pembelajaran Pembuatan Kue Adonan
Lembaran Puff Pastry dapat di akses pada alamat
website : https://youtu.be/HDIOd UL 2hQ.

Validasi media pembelajaran pada penelitian
ini yang menjadi ahli isi/materi dilakukan oleh dua
orang ahli isi adalah ahli isi Praktisi dari Dunia
Industri adalah Rezza Indka Wardana. A.Md.Par dan
Ahli Materi 2 adalah Dosen pengampu dibidangnya
yang juga sebagai Dosen Politeknik NSC Surabaya
yaitu Mafisa Restami, S.Pd. M.Pd.

Data hasil validasi ahli isidiperoleh prosentase
86% kemudian di konversikan kedalam tingkat
kelayakan yang tergolong dalam kualifikasi Valid
sehingga media video tutorial pembuatan kue adonan
lembaran puff pastry dapat dikatakan Sangat Layak.
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Validasi media pembelajaran pada Ahli Media
di lakukan oleh validator Dr. Edi Purnomo, M.Pd.
seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha selaku
Pengembang Media (PTP) BPMTPK.

Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan
oleh ahli media tersebut, maka ditemukan nilai hasil
atau skor rata-rata yang diperoleh terhadap
komponen-komponen penilaian media Video Tutorial
Pembuatan Kue dari adonan lembaran Puff Pastry
pada mata pelajaran Produk Bakery dan Pastry
adalah 97,69%.

Data hasil prosentase yang diperoleh
kemudian dikonversikan kedalam tingkat kelayakan.
Maka media video tutorial pembuatan kue dari
adonan lembaran Puff Pastry tersebut tergolong
kualifikasi validsehingga dapat di katakan sangat
layak.

Hasil Uji Coba Perorangan yang diwakili oleh
3 responden yaitu siswa kelas XI Tata Boga SMKN 2
Mojokerto, hasil uji coba kelompok kecil diwakili
oleh 10 responden siswa kelas XI Tata Boga SMKN
2 Mojokerto, serta uji kelompok Lapangan yang
berjumlah 30 responden dari siswa kelas XI Tata
Boga SMKN 2 Mojokerto.

Hasil uji coba perorangan yang diwakili oleh
3 responden ditemukan nilai sebanyak 91,52% dan
tergolong kualifikasi valid sehingga dikatakan sangat
layak. Hasil uji coba kelompok kecil yang diwakili
oleh 10 responden mendapatkan nilai dengan
prosentase 93,30% dan tergolong kualifikasi valid
dan sangat layak. Kemudian Hasil uji coba lapangan
yang diwakili oleh satu kelas yang berjumlah 30
responden memperoleh nilai dengan prosentase
91.44% dengan kualifikasi valid dan sangat layak.

Hasil uji coba menunjukan produk media
pembelajaran video tutorial pembuatan kue adonan
lembaran puff pastry menghasilkan penilaian yang
berkualifikasi  sangat layak, sehingga dapat
digunakan dalam pembelajaran bakery pastry.

Setelah dilaksanakan penilaian oleh ahli dan
responden uji coba sehingga menghasilkan data,
selanjutnya di lakukan pengambilan data hasil belajar
siswa dengan mengadakan tes evaluasi pre-test dan
post-test untuk melihat apakah ada kenaikan hasil
belajar yang signifikan atau tidak setelah
menggunakan media pembelajar video tutorial
pembuatan kue adonan lembara puff pastry. Setelah
memperoleh data hasil Pre-test dan Post-test dari 30
siswa, selanjutnya dilakukan Uji t pada nilai Pre-test
dan Post-Test tersebut yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya peningkatan dari hasil
belajar siswa.

Tabel 1. Hasil Output “Group Statistics”

Growp Statistcs

M B
e ) Muan 2 Owviabin Nt
Mkl Pra Fost Fut Pasty  Bre Teal YT 64006 121247

oot Test 3 L 36040 25025 53452

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Dari hasil data pada Tabel 1. diatas diketahui
jumlah data hasil belajar untuk hasil Pre-test dan
Post-test dengan subjek sebanyak 30 siswa. Nilai
rata-rata hasil tes siswa atau Mean untuk hasil
PreTest yaitu sebesar 59.3667, sementara untuk hasil
PostTest adalah sebesar 86.50000. Dengan demikian
secara deskriptif statistic dapat disimpulkan ada
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara nilai
hasil PreTest dan Post Test.

Tabel 2. Hasil Output “Independent Samples test”

et taongres Tedt

‘ x:nT Sar it 2t r‘_
] (o
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
Pada gambar 3.3 “Equal Variances Assumed”
diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.005,
maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan
dalam uji independent sampel t-test dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan dan nyata antara rata-rata
hasil belajar pada penilaian pre-test dan post-test.
Diketahui nilai “Mean Difference” sebesar -
27.1333, nilai tesebut menunjukan selisih antara rata-
rata hasil belajar siswa pada nilai pre-test dengan
rata-rata hasil pada nilai post-test atau 59.3667-
86.50000=27.1333 dan selisih perbedaan tersebut
adalah 29.83641 sampai -24.43025 (95% Confidence
Interval of the Difference),
Tabel 3. Hasil Ouput “ t-test for equality of means”
ngependar Sampler Test

| ot Pre Bam Fort Pastry  Sgval satanee
‘ st

[PV N .
2x sarmd ot

est o1 Egustty of Wears
35% Confidence imerval of ihe
Dffarence

Lower Lopec
rast Pre Pogt R Py Egusl venerces abat < -
aTsumed -9 1004 34 43008
Equsl vanantes nt Eaas -
a3 ¢ 40N
PTTUTS 22 55818 26 40851

4. KESIMPULAN

Pengembangan bahan ajar media Video
Tutorial Pembuatan Kue dari Adonan Lembaran Puff
Pastryyang diberikan kepada kelas XI SMK N 2
Mojokerto dengan menggunakan model Dick and
Carey  secara  procedural  mengikuti  alur
Pengembangan yang bersifat instruksional karena
mengikuti langkah-langkah pengembangan yang
terdapat dalam model yang digunakan.

Media Video Tutorial yang dikembangkan
layak digunakan pada pembelajaran bakery & pastry.
Penilaian kelayakan didasari dari sisi media dan
materi. Media video tutorial yang dikembangkan
terbukti efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas XI SMKN 2 Mojokerto.

Media Video Tutorial Pembuatan Kue dari
Adonan Lembaran Puff Pastrybagi siswa SMK ini
didesain untuk memberikan pemahaman
pembelajaran teknik pemasukan lemak dan proses
pelipatan adonan lemak, serta teknik make up dari
berbagai jenis bentuk Puff Pastry. Dengan adanya
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keinginan  siswa  untuk  mencermati  video
pembelajaran ini dinantikan oleh guru untuk lebih
mudah menerapkan materi.

Media Video Tutorial Pembuatan Kue dari
Adonan Lembaran Puff Pastrybagi siswa merupakan
pembelajaran pengenalan berbagai teknik pembuatan
adonan Puff Pastry. Video dilengkapi dengan buku
panduan, untuk memudahkan guru menyampaikan
pesan video kepada siswa setelah siswa mengamati
video.
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